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Abstrak
 

Latar Belakang: Angka Kematian Ibu (AKI) menjadi perhatian utama di Indonesia. Pilar Safe Motherhood

oleh WHO, diterapkan untuk mengatasi masalah ini. Asuhan antenatal sangat penting, dan profesional

perawatan kesehatan yang kompeten sangat penting untuk penyediaannya. Menilai kompetensi petugas

layanan kesehatan sangat penting untuk memastikan asuhan antenatal yang berkualitas.

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi asuhan antenatal dokter umum yang bekerja

di Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) di Jakarta dan untuk meningkatkan kompetensi mereka.

Metode: Penelitian cross-sectional ini menilai kompetensi asuhan antenatal menggunakan kuesioner yang

telah dikembangkan sebelumnya yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Kuesioner terdiri dari 22

pertanyaan yang dikategorikan ke dalam lima kelompok topik: layananasuhan antenatal terpadu, layanan

terkait preeklampsia, rekomendasi nutrisi ibu hamil, USG dasar, dan persiapan persalinan.

Hasil: Dari 98 peserta, hanya 8,2% yang menunjukkan kompetensi yang baik dalam pelayanan antenatal

care secara keseluruhan. Secara spesifik, masing-masing 50%, 13,3%, 23,5%, 68,4%, dan 12,2%

menunjukkan pengetahuan yang baik tentang layanan terpadu, layanan asuhan antenatal terkait

preeklampsia berat, rekomendasi nutrisi untuk ibu hamil, USG dasar, dan persiapan persalinan. Uji chi-

square yang dilakukan pada faktor sosiodemografi, pendidikan, dan pekerjaan menunjukkan tidak ada

hubungan yang signifikan dengan kompetensi dan pengetahuan dokter umum dalam layanan asuhan

antenatal secara keseluruhan.

Kesimpulan: Pelayanan asuhan antenatal oleh dokter umum yang bekerja di Puskesmas di Jakarta perlu

ditingkatkan. Program pemberdayaan direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas pelayanan asuhan

antenatal. Penelitian di masa depan harus fokus pada program pelatihan yang disesuaikan untuk dokter

umum dan metode penilaian alternatif untuk mengevaluasi keterampilan layanan asuhan antenatal.

......Introduction: Maternal Mortality Ratio (MMR) is a major concern in Indonesia. Initiatives, such as the

Safe Motherhood pillar by WHO, are being implemented to address this issue. Antenatal care (ANC) is

crucial, and competent healthcare professionals are vital for its provision. Assessing healthcare workers'

competence is essential for ensuring quality ANC.

 

Objective: This study aims to investigate the ANC competence of general practitioners working at Primary

Health Care in Jakarta and to enhance their competence.

Methods: This cross-sectional study assesses the ANC competency using a pre-developed questionnaire that

had undergone a validity and reliability testing. The questionnaire consists of 22 questions categorized into

five topic groups: integrated ANC services, preeclampsia- related services, recommendations for pregnant

women's nutrition, basic ultrasound, and labor preparation.

Results: Out of the 98 participants, only 8.2% demonstrated good competence in antenatal care services
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overall. Specifically, 50%, 13.3%, 23.5%, 68.4%, and 12.2% exhibited good knowledge regarding

integrated services, ANC services related to severe preeclampsia, nutrition recommendations for pregnant

women, basic ultrasound, and labor preparation, respectively. The chi-square tests conducted on

sociodemographic, educational, and occupational factors revealed no significant relationships with the

competence and knowledge of general practitioners in ANC services overall.

Conclusion: ANC services by general practitioners working at Primary Health Care in Jakarta require

improvement. An empowerment program is recommended to enhance ANC service quality. Future research

should focus on tailored training programs for general practitioners and alternative assessment methods to

evaluate ANC service skills.


